Bab 5
Kesimpulan Dan Saran
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Pelaksanaan
Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di CV. XYZ maka dalam penelitian
ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di CV. XYZ
meliputi:

a. Pembinaan K3 di CV. XYZ dilaksanakan melalui training/pelatihan.

b. Pengawasan K3 mencakup pengawasan terhadap keselamatan kerja,
pengawasan kesehatan kerja, dan pengawasan terhadap lingkungan
kerja.

c. Penyediaan Fasilitas dan Sarana K3 yaitu penyediaan alat pelindung
diri (APD), penyediaan kotak P3K, penyediaan air bersih dan MCK,
kamar ganti karyawan dan looker room, extra fooding, kantin,
koperasi dan rest area.

2. Pelaksanaan K3 tersebut menemui beberapa hambatan, yaitu perilaku
karyawan yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan, budaya menggunakan APD sering diabaikan oleh
karyawan. Selain itu ada anggapan bahwa menggunakan APD hanya
mempersulit karyawan saat bekerja khususnya bagi merecka yang
diharuskan mengenakan APD lengkap.

3. Upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengatasi hambatan tersebut
adalah dengan memberikan safety induction, training dan coaching,
ReTraining, counseling, pemberian peringatan lisan dan tulisan, serta
pengawasan langsung oleh manajemen lini.

4. Adapun beberapa pembahasan mengenai Evaluasi Penerapan Sistem K3
di CV.XYZ belum menerapkan Sistem Manajemen K3 yang sesuai
dengan kebijakan nasional. Hal ini disebabkan karena CV.XYZ tidak
memiliki divisi khusus yang menangani permasalahan K3, ahli K3 di
CV.XYZ juga masih merangkap sebagai HR.Manajer, oleh sebab itu
pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja di CV.XYZ
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belum sepenuhnya terlaksana sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku di Indonesia.

5.2 Saran

Mengenai pelaksanaan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

maka saran untuk CV. XYZ adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya peninjauan kembali fasilitas dan sarana K3, terutama
fasilitas kesehatan. Sebaiknya CV. XYZ membuat fasilitas kesehatan di
sekitar perusahaan berupa poliklinik, sehingga ketika terjadi sebuah
kecelakaan dapat dilakukan pertolongan dengan cepat. Atau jika
kondisi tidak memungkinkan, perlu adanya ruang khusus tenaga medis
di lingkungan pabrik.

2. Perlu adanya program pengawasan yang lebih intensif terutama untuk
mengatasi permasalahan karyawan yang sering melanggar rambu-
rambu di perusahaan agar karyawan lebih disiplin.

3. Bagi karyawan, gunakan alat pelindung diri (APD) sesuai dengan
aturan yang telah diberlakukan di perusahaan. Hal ini diberlakukan bagi
semua karyawan tanpa melihat jabatan/kedudukan di perusahaan.

4. Perlu di bentuk divisi baru yang secara khusus menangani
permasalahan K3, untuk menangani permasalahan biaya yang mungkin
cukup besar dalam menciptakan divisi baru di perusahaan, maka
sebelumnya perusahaan dapat melakukan pembentukan panitia K3
(PPK3), hal ini tidaklah memakan banyak biaya, akan tetapi
kebutuuhan perusahaan akan seorang ahli di bidang K3 dapat dipenuhi
dengan adanya kepanitiaan yang mengurus bidang K3.

5. Perusahaan perlu menerapkan SMK3 yang lebih terstruktur sesuai
dengan kebijakan nasional yang berlaku di Indonesia, agar pelaksanaan
K3 dapat terukur dan dapat dengan mudah di evaluasi kendala dan
hambatan yang dialami. Di sisi lain penerapan SMK3 yang lebih baik
dapat menghindarkan perusahaan dari sanksi yang di berikan oleh
DISNAKER bagi perusahaan yang melanggar peraturan terkait dengan

pelaksanaan K3.
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